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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Budaya merupakan bagian hidup dari setiap manusia. Budaya sendiri berasal 

dari bahasa Sansekerta yaitu “Buddhayah” yang merupakan bentuk jamak dari 

kata “Buddhi” yang memiliki arti akal. Berdasarkan arti tersebut, budaya 

merupakan segala hal yang bersangkutan dengan akal. Budaya juga memiliki arti 

lain yaitu budi dan daya atau daya dari budi. Kebudayaan disebut dengan culture 

yang mana berasal dari bahasa latin yaitu colere yang memiliki arti mengolah dan 

mengerjakan (Sumanto, 2019). Berdasarkan pengertian tersebut, budaya 

merupakan segala daya dari budi yakni cipta, rasa dan karsa manusia pada suatu 

wilayah tertentu yang telah disetujui oleh norma pada masyarakat.  

Budaya merupakan kebiasaan cara hidup yang dilakukan oleh kelompok 

masyarakat yang selalu berkembang dan diturunkan turun temurun dari generasi 

ke generasi selanjutnya. Koentjaraningrat (dalam Sumanto, 2019) menyatakan 

bahwa unsur kebudayaan memiliki tiga bentuk, diantaranya bentuk pertamanya 

sebagai suatu ide, gagasan, nilai-nilai, norma, peraturan dan lainnya. Bentuk kedua 

sebagai suatu aktivitas atau perilaku berpola dari manusia atau individu dalam 

kelompok masyarakat. Bentuk ketiga ialah sebagai benda-benda dari hasil karya 

manusia dan individu tersebut. Budaya yang terbentuk pada suatu daerah 

melibatkan kelompok masyarakat pada daerah tersebut yang membuat setiap 

daerah bisa memiliki budaya yang berbeda-beda.  

Setiap kelompok masyarakat memiliki budayanya masing-masing namun 

tidak menutup kemungkinan bahwa budaya yang mereka miliki bertolak belakang. 
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Menurut Mulyana (2008), interaksi tersebut dapat menjadi proses pertukaran 

pemikiran dan makna pada setiap individu dari kelompok masyarakat. Interaksi 

ini disebut dengan istilah Komunikasi antar budaya. Komunikasi antar budaya 

merupakan sebuah interaksi yang dilakukan oleh individu yang memiliki latar 

belakang budaya yang berbeda. Pelaksanaan komunikasi antar individu dengan 

latar budaya yang berbeda tentunya akan menjadi suatu hal yang baru dan akan 

menghasilkan reaksi-reaksi terhadap apa yang sedang dikomunikasikan. Proses 

komunikasi antar budaya yang dilakukan oleh seorang individu pada sebuah 

lingkungan baru tentu akan menimbulkan reaksi yang dikenal sebagai reaksi gegar 

budaya (culture shock).  

Culture shock merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari oleh seorang 

individu pada saat memasuki suatu lingkungan baru. menurut istilahnya sendiri, 

culture shock merupakan suatu penggambaran respon yang mendalam dan negatif 

dari depresi, frustasi dan disorientasi seorang individu pada saat masuk atau hidup 

di sebuah lingkungan dengan budaya yang baru. Menurut pendapat Hall (1959), 

ia menuliskan dalam bukunya yang berjudul “Silent Language” menyatakan 

bahwa culture shock merupakan gangguan yang terjadi pada saat segala hal yang 

biasa dihadapi oleh individu di tempat asalnya menjadi sangat berbeda dengan 

tempat yang baru.  

Adanya gegar budaya atau culture shock menjadi salah satu pembahasan 

yang sangat penting dalam komunikasi. ada banyak cara untuk memberikan 

informasi mengenai edukasi tentang fenomena gegar budaya ini. Salah satunya  

dengan cara merepresentasikan hal tersebut dalam media komunikasi massa 

seperti drama Korea. Drama korea merupakan serial televisi yang berasal dari 
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Korea Selatan. Drama Korea biasanya memiliki episode sesuai dengan genre 

drama tersebut namun biasanya drama Korea disajikan dalam 12-20 episode. 

Drama Korea banyak dinikmati oleh berbagai kalangan mulai dari remaja hingga 

orang tua. Berdasarkan hasil penelitian LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia) mendapati bahwa rata-rata orang Indonesia dengan perwakilan 842 

responden dengan usia rata-rata 30 tahun setidaknya menghabiskan waktu sekitar 

2,7 jam dalam satu hari untuk menonton Drama Korea (Maria, Poerana, & 

Ramdhani, 2023).  

Adapun drama Korea yang menarik untuk digunakan dalam mengamati 

culture shock atau gegar budaya ialah drama Korea dengan judul “Hometown Cha 

Cha Cha” (M. Ichsan Nawawi, 2021). Alasan peneliti lebih tertarik untuk meneliti 

drama berjudul “Hometown Cha Cha Cha” ini dikarenakan peneliti melihat bahwa 

drama ini mengangkat banyak unsur budaya yang dianut oleh masyarakat desa dan 

kota. Unsur budaya tersebut digambarkan dengan banyaknya kesalahpahaman dan 

gegar budaya yang dialami oleh karakter utama wanita yang dikemas dengan 

drama romansa dan komedi sehingga masyarakat dapat memahami urgensi gegar 

budaya yang ditayangkan dengan tampilan yang menyenangkan. Peneliti 

merepresentasikan culture shock dalam drama Korea “Hometown Cha Cha Cha” 

ini agar dapat membantu masyarakat dalam memahami serta menghargai 

perbedaan budaya antar kelompok. Adapun alasan lainnya ialah agar dapat 

meningkatkan rasa empati pada masyarakat kepada seseorang yang mengalami 

culture shock, membantu dalam mengatasi stereotip yang mungkin dimiliki oleh 

masyarakat, membantu untuk meningkatkan  kesadaran masyarakat mengenai 

perubahan sosial dan budaya yang ada dan membantu agar masyarakat dapat lebih 
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terbuka dan menerima keberagaman budaya di tengah mereka.  

Drama Korea “Hometown Cha Cha Cha” merupakan drama Korea yang 

dirilis pada tahun 2021 pada platform Netflix dan disutradarai oleh Yoo Jae Won 

(IMDb, 2021). Hometown Cha Cha Cha yang menceritakan tentang pertemuan 

seorang Yoon Hye Jin  (diperankan oleh Shin Min Ah) dan Hong Du Sik  

(diperankan oleh Kim Seon Ho) di sebuah desa di tepi laut wilayah Gongjin. Yoon 

Hye Jin  sendiri merupakan seorang dokter gigi hebat dari kota yang karena suatu 

alasan akhirnya berpindah ke desa terpencil tersebut. Sedangkan, Hong Du Sik  

merupakan warga lokal di desa Gongjin dan merupakan pengangguran serba bisa 

untuk membantu masyarakat di desa tersebut. Pada dasarnya, Hong Du Sik  juga 

pernah tinggal di kota Seoul saat kuliah dan bekerja, namun karena suatu hal yang 

menyebabkan trauma akhirnya ia kembali ke desa Gongjin yang merupakan desa 

tempat kenangan masa lalunya. Pada saat inilah karakter Yoon Hye Jin  

menghadapi berbagai benturan budaya di desa tersebut yang dapat 

diargumentasikan bahwa Yoon Hye Jin  mengalami culture shock atau gegar 

budaya.  

Adapun benturan budaya yang dialami oleh Yoon Hye Jin  dikarenakan ia 

terbiasa tinggal di lingkungan ibu kota Seoul dimana masyarakatnya tidak begitu 

memperdulikan urusan orang lain. Yoon Hye Jin  memiliki sifat yang individualis 

sehingga membuatnya lebih nyaman dengan kehidupannya sendiri daripada harus 

ikut campur dalam urusan orang lain. Sifat tersebut terbawa hingga ia pindah ke 

Desa Gongjin. Bukan itu saja, Yoon Hye Jin  juga memiliki tipe kepribadian yang 

introvert. Hal ini membuatnya lebih merasa nyaman dalam suasana yang tenang 

dan akan merasa tidak nyaman apabila berada dalam keramaian (Fadilla, 2021). 
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Benturan budaya yang dialami oleh Yoon Hee Jin bukan tanpa alasan. 

Perbedaan gaya hidup yang biasa dijalani Yoon Hee Jin di Seoul sangatlah 

berbeda. Seperti yang kita ketahui, Seoul merupakan ibu kota Korea Selatan dan 

merupakan salah satu kota dengan julukan “The Most Liveable” atau kota yang 

nyaman sebagai tempat tinggal dan tempat beraktivitas menurut the Economist 

Intelligence Unit dalam (Rashid, 2023). Kehidupan di Seoul sangat memudahkan 

para masyarakat disana karena dengan kenyamanan yang diberikan mulai dari 

transportasi umum yang sangat baik dan bersih, internet yang sangat cepat, Wifi 

publik yang sangat meluas di banyak lokasi. Tidak hanya itu, kita juga dapat 

dengan mudah menemukan barang yang kita butuhkan di berbagai tempat karena 

kelengkapan toko yang ada di Seoul. Namun, dengan segala kemudahannya, Seoul 

memiliki budaya kerja yang sangat menantang dan dapat membuat para pekerja 

frustasi. 

Adapun perasaan frustasi yang dialami oleh masyarakat di Seoul 

menyebabkan munculnya suatu gaya hidup yang dinamakan “honjok”. Istilah ini 

merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan diri dan kegiatan 

mereka, “hon” ialah kependekan dari kata “honja” yang artinya sendirian dan 

“jok” diartikan sebagai suku. Istilah “honjok” merupakan istilah untuk kaum 

penyendiri. Beberapa faktor lain yang mempengaruhi budaya ini ialah kebangkitan 

dari individualisme dan feminisme di Korea Selatan. Gaya budaya  “honjok” 

merupakan salah satu cara bagi individu untuk mendapatkan waktu kesendirian 

yang lebih tenang, sejahtera dan layak dinikmati. Gaya hidup ini dianggap dapat 

menjadi salah satu cara bagi individu yang frustasi dengan lingkungan dan 

kehidupannya agar membawa kebahagiaan bagi dirinya sendiri (GK, 2023). 
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Keadaan frustasi yang dialami pemuda pemudi di kota Seoul tidak hanya 

menghasilkan budaya “honjok” namun juga membuat fenomena baru dengan 

ramai-ramai datang ke desa (Isa, 2022). 

Sifat yang dimiliki Yoon Hye Jin  tersebut sangatlah berbanding terbalik 

dengan apa yang terjadi di Desa Gongjin. Desa gongjin sendiri merupakan desa 

fiksi yang memiliki lokasi asli di Pohang, Gyeongsangbuk-do. Karakteristik 

masyarakat di desa biasanya lebih banyak terpengaruh dengan budaya timur yang 

lebih mengedepankan kebersamaan, keramahtamahan dan mereka juga 

menjunjung tinggi nilai dan norma yang tumbuh di lingkungan masyarakatnya. 

Perbedaan karakteristik  inilah yang membuat karakter Yoon Hye Jin  dalam 

drama Korea “Hometown Cha Cha Cha” ini diargumentasikan mengalami culture 

shock. Pertemuan budaya kota dan desa yang saling bertolak belakang inilah yang 

menarik untuk dibahas dalam penelitian ini.  

Pada penelitian kali ini, penulis berusaha untuk melihat bagaimana 

representasi fenomena culture shock yang dialami oleh tokoh utama Yoon Hye Jin  

pada drama Korea Hometown Cha Cha Cha. Adapun culture shock yang dialami 

ialah perbedaan ekspektasi dan realitas yang dialami tokoh utama Yoon Hye Jin  

mengenai kehidupan di pedesaan, adanya perbedaan kultur masyarakat dimana 

para warga di desa Gongjin sangat ingin tau dengan semua hal pribadi Yoon Hye 

Jin , kemudian keadaan dimana warga mempermasalahkan pakaian olahraga Yoon 

Hye Jin. 

Penulis akan melihat representasi fenomena culture shock yang dialami oleh 

tokoh utama Yoon Hye Jin  pada drama Korea Hometown Cha Cha Cha  dengan 

menggunakan Analisis Semiotika oleh Roland Barthes. Analisis semiotika adalah 
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analisis yang bertujuan untuk mengkaji sebuah tanda. Teori Saussure 

mengemukakan bahwa semiotika dibagi menjadi dua bagian penanda (signifier) 

dan petanda (signified) merupakan sebuah awal dari terciptanya teori yang 

dikembangkan oleh Roland Barthes. Roland Barthes mengembangkan teorinya 

menjadi tiga bagian yaitu denotasi, konotasi dan mitos. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan pendekatan dengan prosedur ilmiah diantaranya mengumpulkan 

data, analisis data dan penarikan kesimpulan (Nofia & Bustam, 2022). 

Adapun teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data ialah dengan 

melakukan studi pustaka dan dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis akan 

menggunakan pendekatan jenis kualitatif yang dinilai paling tepat digunakan pada 

gejala yang peneliti teliti. Dengan pendekatan tersebut, peneliti menggunakan 

metode deskriptif karena peneliti hanya akan menggambarkan gejala sosial. 

Berdasarkan pengertian dari (Sugiono, 2017), penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan dengan variabel yang lain. Creswell (2014) dalam bukunya, 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif deskriptif digunakan oleh peneliti untuk 

menganalisis suatu proses pemaknaan dan pemahaman yang diambil dari kata-

kata atau verbal, gambar atau visual tertentu. 

Adapun penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh penulis lain 

sebelumnya, sehingga penulis dapat melakukan berbagai perbandingan pada objek 

atau sebagai berikut: Pertama, jurnal penelitian milik (Rinugroho, 2022) 

melakukan penelitian mengenai Manifestasi Gegar Budaya Tokoh Utama Film 

“Mantan Manten” dalam Tinjauan Analisis Wacana Kritis. Penelitiannya 
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dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis 

wacana kritis. Kedua, (Christianto, Tjahyana, & Budiana, 2020) melakukan 

penelitian mengenai Representasi Pluralisme dalam Film Ngenest dengan 

menggunakan analisis semiotika John Fiske.  

Ketiga, (Lubis & Lubis, 2019) melakukan penelitian mengenai Representasi 

Culture shock pada Film Bollywood Queen. Penelitiannya dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan semiotika Roland Barthes.  

Keempat, jurnal milik (Deviera, 2021) melakukan penelitian mengenai 

Representasi Budaya Tionghoa dan Orientalisme dalam Film Crazy Rich Asians. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif dan 

metode analisis semiotika dari Roland Barthes. Kelima, (Yulianswir & Abdullah, 

2019) melakukan penelitian mengenai Representasi Budaya Jawa dalam Video 

Klip Tersimpan Di Hati. Pada penelitiannya, para peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Metode yang mereka gunakan dalam penelitian 

ini ialah metode analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Adapun penelitian 

lainnya, (Suherman, Yusuf, & Fitrananda, 2023) yang melakukan penelitian 

mengenai Representasi Nilai-Nilai Toleransi Terhadap Perbedaan Ras pada Film 

Green Book dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis 

semiotika Roland Barthes.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas, diantaranya: 

1. Bagaimana representasi culture shock yang dialami oleh tokoh utama Yoon 

Hye Jin  pada drama Korea Hometown Cha Cha Cha. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, ialah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana representasi culture shock yang dialami oleh 

tokoh utama Yoon Hye Jin  pada drama Korea Hometown Cha Cha Cha. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan 

pengetahuan sebagai dasar untuk ilmu komunikasi antar budaya khususnya pada 

konsep culture shock dan upaya berkomunikasi. Penelitian juga diharapkan 

dapat menjadi bahan referensi dari sumber informasi para mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian dalam bidang yang sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi materi pertimbangan sebagai 

materi tambahan mengenai informasi komunikasi antar budaya khususnya pada 

proses adaptasi, culture shock dan upaya berkomunikasi agar dapat  melakukan 

identifikasi awal untuk menyesuaikan diri  saat  berada di lingkungan dengan 

budaya baru.  
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